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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang Analisis Hukum Islam
Terhadap pembiayaan Mura>bah}ah di BMT Madani Taman Sepanjang Sidoarjo.
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab bagaimana analisis hukum Islam terhadap
akad mura>bah}ah yang direalisasi sebelum barang yang dijual kepada nasabah
menjadi milik BMT Madani. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap realisasi
pembelian barang oleh nasabah yang menjadi wakil BMT Madani tidak sesuai
dengan jumlah yang diwakilkannya dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap
praktek pembiayaan mura>bah}ah berdasarkan harga pokok yang tidak riil sebagai
harga barang  yang diperjualbelikan.

Pendekatan yang digunakan untuk menjawab permasalan tersebut adalah
pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik dokumentasi, teknik wawancara dan studi pustaka.
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya disusun dan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa yang dilakukan BMT Madani dari
keempat nasabah yang mengajukan pembiayaan mura>bah}ah untuk pembelian
barang. Namun barang tersebut belum dimiliki BMT Madani, tetapi BMT Madani
sudah menentukan harga pokok plus marginnya, BMT Madani merealisasikannya
pada saat itu juga, dilihat dari ketentuan hukum Islam Akad mura>bah}ah yang
direalisasi oleh BMT Madani sebelum barang yang dijual menjadi miliknya adalah,
tidak boleh. Dan selanjutnya kasus di BMT Madani pihak wakil tidak membelikan
semua dana yang diberikan oleh muwakkil untuk keperluannya sesuai akad, dilihat
dari ketentuan hukum Islam terhadap akad pembelian barang oleh wakil BMT
Madani yang tidak sesuai dengan jumlah yang diwakilkannya adalah salah dan
harga barang dalam akad mura>bah}ah yang ada di BMT Madani itu tidak riil karena
yang diakadkan bukan harga barang yang sebenarnya. Menurut analisis hukum
Islam dapat dibilang harga dalam mura>bah}ah tersebut harga palsu.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, berikut ini disampaikan kepada
pimpinan BMT Madani disarankan untuk melakukan peningkatan kualitas sumber
daya karyawan utamanya berkenaan dengan pemahaman tentang ketentuan-
ketentuan prinsip syariah yang berkaitan dengan akad mura>bah}ah.


